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ABSTRAK

Sesuai keinginan manusia untuk memberi dan memperoleh informasi secara cepat dan
fleksibel, maka perkembangan system pertelekomunikasian semakin hari semakin pesat.
PT.SATELINDO sebagai salah satu operator seluler yang menggunakan sistem GSM selalu
berusaha meningkatkan kualitas pelayanan bagi pelanggan. Salah satu yang sangat penting
adalah bagaimana cara mempertahankan proses komunikasi tanpa terputus meskipun pelanggan
dinamis bergerak dalam melaksanakan aktifitasnya.

Dalam Tugas Akhir ini dibahas "Analisis Sinyal Blank Spot dan Penanggulangannya
Pada Sistem GSM PT.SATELINDO Area Makassar". Daerah — daerah blank spot ini muncul
akibat berbagai faktor salah satunya yaitu peérkembangan pembangunan kota dimana terdapat
banyak gedung-gedung tinggi yang mengakibatkan penerimaan sinyal pada telepon bergerak
seluler mengalami gangguan. Adapun usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
penerimaan sinyal telepon bergerak area Makassar antara lain : Pemasangan BTS baru,
pemasangan repeater (anténa Qutdor-dan Indor), - mempertinggi~antenna, power control,
minimalis redaman tranSmisi, optimasi konfigurasi.antenuna.
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ABSTRAK

Sesuai keinginan manusia untuk memberi dan memperoleh informasi secara cepat dan
fleksibel, maka perkembangan system pertelekomunikasian semakin hari semakin pesat.
PT.SATELINDO sebagai salah satu operator seluler yang menggunakan sistem GSM selalu
berusaha meningkatkan kualitas pelayanan bagi pelanggan. Salah satu yang sangat penting
adalah bagaimana cara mempertahankan proses komunikasi tanpa terputus meskipun
pelanggan dinamis bergerak dalam melaksanakan aktifitasnya. Dalam Tugas Akhir ini
dibahas "Analisis Sinyal Blank Spot dan Penanggulangannya Pada Sistem GSM
PT.SATELINDO Area Makassar". Daerah — daerah blank spot ini muncul akibat berbagai
faktor salah satunya yaitu perkembangan pembangunan kota dimana terdapat banyak gedung-
gedung tinggi yang mengakibatkan penerimaan sinyal pada telepon bergerak seluler
mengalami gangguan. Adapun usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
penerimaan sinyal telepon bergerak area Makassar antara lain : Pemasangan BTS baru,
pemasangan repeater (antena Outdor dan Indor), “mempertinggi antenna, power control,
minimalis redaman transmisi, optimasi konfigurasi antenna:

Kata kunci : GSM, Blank.spot, B1S,repcater,power confrol, transmisi, seluler, antena.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan dalam bidang

telekomunikasi khusdang telekomunikasi ~ suara
memperlihatkan kemajua angat pesat. Hal ini dapat dilihat

asi bergerak ini kemudian
diterapkan untuk kepentingan pribadi berupa telepon mobile. Salah satu
sambungan telepon bergerak seluler yang ada di Sulawesi Selatan dikelola
oleh PT. SATELINDO dengan menggunakan fasilitas Global System for

Mobile Communication (GSM). Untuk itu telah dibangun beberapa buah Base



Tranceiver Station (BTS) untuk melayani kebutuhan para pelanggan yang
ada di wilayah Kota Makassar.

Makassar sebagai kota terbesar di Indonesia Timur dimana dalam
perkembangan pembangunan kota menjadi masalah buat para pemakai

telepon genggam. Banyaknya gedung-gedung tinggi menyebabkan

munculnya daerah-daer pot, daerah dimana sinyal tidak dapat

diterima atau dipaneatl as, kota yang terus bertambah
an / h‘a MUHq éh\‘ di..pinggiran kota (letak
b KASS v q
/i)
-\\\‘ “ h. f/ Jf S ang dapat

“"ws n. 1 g o | v, ag para

beserta
3. Apakah yang dimaksud drive test? Dan bagaimana caranya pembacaan
datanya?

4. Apakah alternatif tentang cara menanggulangi sinyal blank spot?



C. Tujuan
Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah :
1. Untuk mengetahui lebih jauh lagi mengenai sistem komunikasi seluler
GSM.

2. Untuk mengetahui perangkat-perangkat pendukung jaringan GSM beserta

strurtur GSM. A
3. Mempelajari cara.pt drive test untuk menentukan site

/ ;\5 Mlj H/] lank_ spot pada daerah
\‘\p»\‘AS 34

' f" ang_ terjadi
\\\dillw// ; ’

L] %\1; 2‘1‘;}‘1"
N

5

ratkan pada
ada daerah

pikiran di dalam
penulisan tugas a atika penulisan sebagai berikut:
BAB1 PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, maksud dan tujuan penulisan, rumusan

masalah, metode penelitian dan sistematika penulisan.



BABII TINJAUAN PUSTAKA
Dibahas hal-hal yang berhubungan dengan GSM, yaitu antara lain latar
belakang, pengenalan, jaringan-jaringan GSM serta elemen-elemen

pendukung di dalam jaringan GSM tersebut.

ang berhubungan dengan proses
ah.Makassar, permasalahan yang

BAB IIIl METODE PENELITIAN

Pembahasan mengenal tinje



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Latar Belakang GSM

Dalam bab ini akan dibahas hal-hal yang berhubungan dengan GSM
(Global System for Mobile Communication), yaitu antara lain latar belakang,
pengenalan, jaringan-jaringaf. GSM serta.elemen-elemen pendukung di dalam
jaringan GSM tetsebut. Sistem analog yang beroperasi di Eropa bersifat
sangat regional, di mana masing-masing negara mengoperasikan sistem yang
berbeda dan. tidak komipatibel satu dengan yang lain. DiJerman.dan Portugal
beroperasi sistem C-NET' yang dikembangkan oleh Siemens, di Perancis
beroperasi sistem RC-2000, di Belanda dan negara Skandinavia beroperasi
sistem NMT yang-dikembangkan=£ricson, -sedangkan di Inggris Raya
beropciasi sistem TAGS:

Masing-masing sistem dikembangkan dengan teknologi yang berbeda,
sehingga tidak ada kompatibilitas satu dengan yang lain. Akibatnya setiap
sistem hanya dapat dioperasikan di wilayah negara yang tertentu. Kondisi ini
sangat tidak menunjang kegiatan mobilitas masyarakat negara Eropa yang
sering berada di negara lain, baik untuk tujuan bisnis maupun wisata.
Ditambah lagi dengan rencana terbentuknya European Community, kondisi
tersebut sama sekali tidak dapat dipertahankan.

Melalui pengkajian yang sangat mendalam, akhirnya European
Telecommunication Standard Institute (ETSI) dapat menerima GSM sebagai

standar Eropa. Pada pertengahan tahun 1991, jaringan GSM muncul untuk



pertama kalinya, dimana salah satu pelopornya adalah Deutsche Bundespost
melalui anak perusahaannya Detecom siap untuk mengoperasikan GSM pada

1 Juli 1991, yang dikenal dengan nama DI Network.

. Konsep GSM

Di era modernisasi sekarang ini masyarakat semakin menuntut
tersedianya kemudahan dis€gala bidang.yang mampu menunjang usaha di
bidang industri, - perbankan, = pendidikan, . “kesehatan, bisnis, dan
sebagainya.Untuk_mendukung kemajuan itu semua, sangat diperlukan suatu
transfer informasi atau komunikasi yang ‘lebih ccpat, kapan saja dan
dimanapun mereka berada.Salah' satu sistem yang mampu menyediakan
layanan tersebut adalah sistem telckomunikasi bergerak, yang dewasa ini juga
mengalami perkembangan yang sangatpesat diantaranya adalah GSM.

GSM adalah sistem komunikasi bergerak yang berdasarkan pada
teknologi ' selular digital,” dengan Subscriber Identity Module (SIM) card
sebagai identitas pelanggan, dimana pelanggan dapat bergerak secara bebas di
dalam area layanan jaringan tersebut tanpa mengalami pemutusan panggilan
dan mempunyai kemampuan untuk infernasional roaming.

Kecenderungan para pelaku usaha tersebut memilih layanan yang
disediakan oleh jaringan GSM karena pada sistem ini mampu menyediakan
layanan kepada penggunanya sebagai berikut:

1. Menyediakan layanan seluas-luasnya baik layanan untuk voice

atau non voice



2. Menyediakan fasilitas dan layanan eksklusif sesuai kemampuan
MS.

3. Memberikan kesesuaian akses (compatibility) ke semua jaringan
GSM disemua negara yang mengoperasikan sistem GSM

(dengan menyediakan fasilitas internasional roaming).

pada perangkatnya.

C. Jaringan GSM
Gambar 2.1 memperlihatkan skema blok jaringan GSM beserta
elemen-elemen pendukungnya. Seperti terlihat dalam gambar, suatu PSTN

(Public Switching telephone Network) terdiri atas banyak kesatuan logikal



yang berbeda. Fungsi dari masing-masing kesatuan tersebut akan dijelaskan

kemudian :

pelanggan bergerak dan sebuah modul pengenal pelanggan bergerak

atau SIM. Peralatan yang dipergunakan oleh pelanggan dalam hal
ini, sering disebut telepon selular (ponsel) atau telepon genggam
yang memiliki bermacam-macam merek dan tipe dari berbagai
perusahaan yang memproduksinya. Setiap tipe belum tentu memiliki

fasilitas yang sama dengan tipe lainnya. Dengan demikian semakin



banyak fungsi yang ada pada ponsel maka semakin mahal harganya,
selain juga dipengaruhi oleh besar kecilnya bentuk dan daya tangkap
sinyalnya.

Setiap ponsel yang diproduksi memiliki semacam nomor
mesin sendiri dan tidak mungkin sama dengan ponsel yang lain,
nomor ini di MEI (International Mobile Equipment

] 1+S2D \ da nomor tertentu yang dimiliki

'le [C

IMSI maksimal bisa memiliki tiga nomor MSISDN.

MS merupakan peralatan bergerak yang secara dasar berfungsi
untuk mengakses layanan telekomunikasi PSTN-GSM. Untuk
menunjang fungsi dasar tersebut MS mempunyai fungsi-fungsi

tertentu.



Salah satunya adalah mentransmisikan informasi suara (voice)
dan data melalui air interface. MS mempunyai kemampuan untuk
menampung informasi suara atau data yang kemudian akan
dipancarkan ke BTS melalui hubungan radio atau air interface untuk
disalurkan ke tempat tujuan.

Menampilkan shoits message. Sistem GSM mempunyai
fasilitas pengiriman dan penerimaan-informasi dalam bentuk teks
yang~ disebut - Short. « Message.~ Service. ~Gambar 2.2 berikut

menampilkan contoh bentuk fisik dari Mobile Station.

5 Teknik

il vzeaw
= e B AR ]

L | UNISMUH

Gambar 2.2 Mobile station
. Base Transceiver Station (BTS)
BTS merupakan repeater sinyal GSM yang diletakkan pada

area-area tertentu pada jarak tertentu. Semakin padat trafik
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komunikasi di suatu area, maka semakin banyak jumlah BTS yang
diletakkan di area tersebut.

MS di dalam jaringan GSM senantiasa mendapat sinyal dari
BTS terdekat. BTS ini mewakili satu area dalam daerah liputannya

yang digambarkan sebagai satu sel berbentuk segi enam (hexagon).

mempunyai fungs

1. Encode, encrypt, multiplexer, modulasi sinyal RF (radio
frequency) ke antena. Fungsi ini merupakan proses standar GSM
untuk transmisi radio. Yaitu K melakukan encode untuk
mengubah dari sinyal analog ke digital, encrypt proses

pengacakan data agar tidak mudah disadap menggunakan
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algoritma tertentu. Multiplexer merupakan proses penyusunan
format burst yang dikenal dalam istilah GSM sebagai convolution
dan block interleaving dengan tujuan melindungi data dari error
pada saat ditransmisikan melalui radio dan modulasi.

2. Sinkronisasi frekuensi dan waktu sinyal yang ditransmisikan dari

BTS. Fungsi ini_dimaksudkan agar MS dapat melakukan

mempunyai fungsi untuk
mendeteksi random akses yang merapikan kanal yang digunakan
oleh MS untuk mendapatkan kanal pensinyalan.

6. Measurement uplink kanal radio. BTS mempunyai fungsi untuk
melakukan pengukuran atas sinyal yang diterima dari MS yang

akan digunakan sebagai bahan dalam proses handover.
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c. Base Station Controler (BSC)

Kumpulan dari beberapa buah BTS di suatu area dikoordinir
dan dimonitor oleh sebuah BSC, BSC bertanggung jawab dalam
mengatur ke BTS mana MS dihubungkan.

BSC merupakan penghubung antara sejumlah BTS dan MSC.

Berbeda BTS, BSC+ berisi instruksi software khusus, yang

mempun

yai i
/ P,h MUHA’[ TS, yang berada dibawah
Q.-. it P"KAAS Eme h ah melakukan kontrol

b
ﬁ;ﬂ!@!ﬂifl/}

M (?‘*' d Proscs ,wﬁﬂ",ﬂ' = ]
SN T
€ ANaAoVe 1) 2S]

proses power-contr

4.  Sinkronisasi frekuensi dan time sinyal ke BTS. BSC
mengirimkan suatu format data yang akan digunakan oleh BTS
untuk Sinkronisasi frekuensi dan pewaktuan.

5. Mengontrol frekuensi hopping. Fungsi kontrol atas frekuensi

hopping yang dilakukan oleh BSC adalah memberikan
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perintah BTS mana yang harus melakukan frekuensi hopping
dan jenis hopping yang harus dilakukan sesuai dengan perintah
yang telah diberikan oleh operator pada database yang ada di
BSC.

6.  Menyediakan interface untuk operation and maintenance

/m:-uﬁ MU,
kh

n bahwa fungsi utama dari

SKASS S .
\\d Eﬂuf /

-Visitor Location Register
(VLR) - Home Location Register (HLR)

Panggilan dari dan ke pelanggan dikendalikan oleh MSC yang
bekerja sama dengan VLR. VLR merupakan pencacah tempat
kedatangan dari pelanggan, sehingga seorang pelanggan akan

terdaftar di dalam daerah VLR. Pelanggan bergerak fc dimonitor

14



oleh VLR dimana ia berada. VLR mengandung informasi-informasi
yang dilakukan untuk melakukan panggilan. Ketika pelanggan
bergerak berpindah ke daerah yang dikontrol oleh VLR lain, maka
informasi akan segera ditransfer ke VLR yang baru tersebut. Sebuah

VLR dapat mengawasi beberapa MSC, tetapi umumnya setiap MSC

corang pelanggan
2
dfu

r L
elaneg ~t.o

gan pada jaringan GSM. IMSI

digunakan oleh VLR untuk pengalamatan di HLR sehubungan
dengan proses location update, mengakses database pelanggan
di FILR, VLR dan AuC.

2)  MSRN (Mobile Subscriber Roaming Number). Nomor

temperor/sementara untuk keperluan routing bagi MS yang

15



sedang roaming di MSC/VLR tertentu. MSRN ini digunakan
untuk membentuk koneksi suara (voice) dari originating MSC
ke destination MSC dan mengamati data pelanggan di VLR

3) Batasan roaming. Digunakan untuk mengetahui jaringan

jaringan yang telah mempunyai perjanjian roaming.

4)  Supplementary .v*"»'x call forwarding. Seperti telah

-v ular GSM menyediakan
Kﬁ p;E" MUH4 12 istem selular GSM

SN KASS iy

n : '* palk

panggilan.

enandakan alamat VLR yang
sedang menangani MS.

4) MSC address. Data yang menandakan alamat MSC area
dimana MS tersebut terdaftar.
HLR juga berhubungan dengan MSC, dimana MSC berperan

dalam menginterogasi HLR untuk menemukan letak keberadaan

16



pelanggan telepon GSM dan meneruskan panggilan kepadanya.
Dalam hal ini yang diteruskan dapat berupa panggilan (percakapan
atau data) atau suatu point to point Short Message .

. Equipment Identity Register (EIR)

EIR mengandung data legal, kesalahan, dan jumlah peralatan

ormasi yang diperlukan untuk
memeriksa kesahan pelanggan, sehingga usaha untuk mencoba
mengadakan hubungan pembicaraan bagi pelanggan yang tidak sah
dapat dihindarkan. Disamping itu AUC berfungsi untuk
menghindarkan adanya pihak ke tiga yang secara tidak sah mencoba

untuk menyadap pembicaraan.
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Dengan fasilitas ini, maka kerugian yang dialami pelanggan
sistem selular analog dapat diminimalis maka banyaknya usaha
memparalel tidak mungkin terjadi lagi pada GSM. Sebelum proses
penyambungan switching dilaksanakan sistem akan memeriksa
terlebih dahulu, apakah pelanggan yang akan mengadakan

pembicaraan adalah pelanggan yang sah.

2. Manajemen Jaringan GSM

Bebtrapa kesatuan fungsional betkaitan dengan manajemen dari
PLMN. - Pada ' hakekatnya, kesatuan. mi mcrupakan wbagian dari
Telecommunication Management Network (IMN).Bagian dari kesatuan
ini adalah Operation and  Maintenance Center (OMC), Network
Management —Center (NMC)y~dan Administration Center (ADC).
Sebagai tambahannya, PLMN mungkin memiliki suate-personalisation
Center untuk SIM, vaitu yang menyediakan fasilitas untuk mengurus
kartu SIM yang telah disebarkan kepada para pelanggan bergerak dan
secara khusus bertanggung jawab dalam menunjukkan data otentik yang
berhubungan dengan pelanggan bergerak, ketiga kesatuan fungsional

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Operation And Maintenance Centre (OMC)

OMC menyediakan pemantauan yang dinamis dan
pengontrolan dari setiap bagian PLMN, dengan cara
mengumpulkan data - data statistik, laporan-laporan status, alarm-

alarm, dan sebagainya. OMC bertanggung jawab dalam hal

18



pengaturan bermacam - macam obyek (seperti komponen software)
dalam kesatuannya di bawah kendalinya.
b. Network Management Centre (NMC)
NMC menyediakan pengendalian central dari PLMN, dan

juga menyediakan pemandangan global dari keadaan PLMN dan

trafik yang ﬁ MC menyusun informasi yang disuplai

dari s

a. Public Switch Telephone Network (PSTN)

PSTN merupakan jaringan dari sistem telephon kabel.Pada
sistem telekomunikasi di Indonesia, jika dilakukan hubungan antara

PLMN harus melalui PSTN terlebih dahulu.
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Gambar 2.4 Jaringan Telepon PSTN lokal

b. Integrated Service Digital Network (ISDN)

{ 1 Sebagai jaringan telekomunikasi

'5-‘_% M u H.iq % lapat melayani aplikasi
\1\"““‘8 7

= \wilha/

L" 11 _g;-,; arﬁfm

S

Transceiver Station). Ini merupakan hal yang sering membuat operator

seluler menerima keluhan tidak berfungsinya ponsel atau tidak
mendapat sinyal di beberapa tempat / daerah tertentu. Misalnya seperti di
basement hotel atau mal, di daerah dengan kerapatan bangunan beton tebal

dan dinding yang tinggi, juga daerah hutan pinggiran yang rapat.
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Blank Spot harus dibedakan dengan crowded channel atau kanal
penuh. Kanal penuh adalah suatu peristiwa di mana kanal pembicaraan
baik menerima maupun memanggil yang disediakan untuk daerah tertentu
terpakai seluruhnya dan harus masuk dalam antrean.

Hal kedua adalah mengetahui penyebab terjadinya Blank Spot atau
titik kosong. Pada dasarnya penyebab titik kosong adalah tidak sampainya
sinyal dari BTS ke-Suatu daerah. Sebabnya beberapa hal, di antaranya yang
umum adalah ketinggian. dan/atau kedalaman bangunan di suatu daerah,
ketebalan beton dan_kerapatan.bangunan, seita jarak wantar-BTS dan
struktor geografis. Sedangkan hal khusus adalah jarak dan luas pancar dari
BTS: serta sudut kemiringan antena pada-BTS. Masalahketinggian dan
kedalaman, ketebalan serta“Kerdpatan bangunan biasanya diatasi dengan
pemasangan repeater / penguat sinyal. Untuk dalam ruangan biasa disebut
indoor repeater yang dikenal dengan julukan picocell. Sedang untuk luar
ruang lazim disebut outdoor repeater atau pengganda kanal pembicaraan
di ‘wilayah" tertentu, alat ini biasa discbut dengan microcell.
Blank Spot yang disebabkan oleh jarak antar-BTS dan struktur geografis,
bias diatasi antara lain dengan: mengatur derajat kemiringan antena yang
meng-cover suatu daerah, menambah ketinggian BTS atau dengan
menambah BTS dan/atau repeater di daerah tersebut. Usaha-usaha di atas
tentunya dilakukan bertahap karena banyak kendala yang dihadapai oleh

industri seluler Indonesia sejak dimulainya krisis ekonomi.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
1. Waktu

Pembuatan tugas akhir ini dilaksanakan selama 5 bulan, mulai dari bulan

juni 2014 sampai dengan Q A 014.
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3. Metode tanya jawab
Digunakan untuk mendukung teori dan data yang telah didapatkan dengan

cara tanya jawab langsung dengan pembimbing di PT. SATELINDO area

Makassar
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Gambar 3.1 Flowchart tahapan penelitian
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C. Deskripsi tahapan penelitian
1. Identifikasi & perumusan masalah
Langkah ini merupakan awal dari penelitian, yaitu dengan mencari
troubleshoot terhadap masalah pada penyedia sarana telekomunikasi yang

diteliti melalui metode observasi. Penelitian merumuskan masalah bahwa

dengan adanya sin pot pada beberapa titik mengakibatkan

kurangnya kepua

alternatif

3. Pembatasan
Setelah masalah yang diteliti sudah jelas, maka dibuatlah
pembatasan terhadap ruang lingkup penelitian agar penelitian lebih
terfokus dan tidak terlalu luas. Pengumpulan data sendiri dilakukan

terbatas pada topik — topik yang telah ditentukan sebelumnya.
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4. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penulisan tugas akhir ini dilakukan
dengan cara sebagai berikut :

a. Wawancara (Interview)

Yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab

5. Kecukupan data
Dari data yang diperoleh akan ditentukaan apakah data yang
dikumpulkan sudah cukup atau mendukung bagi penelitian ini
untuk dilanjutkan. Apabila data yang ada masih kurang maka

pengumpulan data akan dilakukan kembali sampai data yang ada
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lengkap atau minimal sudah cukup untuk dilakukann pengolahan
data.
6. Pengolahan Data
a. Penyusunan Data & Filter sesuai kebutuhan pengolahan data.

Penyusunan data dan filter dalam bentuk tabel dan uraian, hal

dak digunakan tidak di input pada
hasil dan - 8 Jata.

/ <hS MUHA
“p%hsq

_r s \\u‘i!ﬂ ff /

°S 1\ Wﬁfhgq-w ur; *;

ini dilakukan agar date

> LP suburban

> Lprural
Setelah didapatkannya nilai-nilai hasil perhitungan dengan
berdasarkan data-data pada tabel dan uraian diatas maka kita

akan menentukan nilai dari rugi-rugi propagasi sinyal pada
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saat berpropagasi diudara. Besarnya redaman yang terjadi
dapat dihitung secara empiris. Formula yang digunakan
adalah:

» Free Space Loss (dB)
FSL, yaitu: Frekuensi Operasi (MHz) Distance (Miles/Km)

» Perhitungan RSE (Receive signal level )

sensivitas pada MS yang

digunakan.

d. Analisis titik area blank spot berdasarkan data hasil drive test.
Berdasarkan data hasil drive test terdapat perbedaan dengan
hasil perhitungan yang dihasilkan, dimana pada data drive test

ditemukannya 3 titik area blank spot dengan nilai RSL dan Rx
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quality yang tergolong kurang baik. Area tersebut berada pada -
110 dBm dengan Rx quality pada -8 dBm di area potere, -108
dBm dengan Rx quality pada -7 dBm di area Dg.tata dan -110

dBm dengan Rx quality -7 dBm di area Batangase, dimana

sensivitas MS berada pada nilai -102 dBm.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Cakupan Pelayanan GSM Untuk Area Makassar
PT. SATELINDO cabang Makassar yang dipimpin oleh
PT.INDOSAT yang merupakan salah satu penyedia sarana telekomunikasi
selular dengan sistem GSM, terdapat 8 area cakupan yang dianalisa dari data

yang diperoleh. Data-data dari setiap site dan BTS tersebut adalah :

Data Pelindo | Marannu TVRI - |Sunggum|Univers| Kima |Mandai| Maros
(parameter) Hotel Makassar | inasa | itas 45

Panjang .
Kabel 40 45 Bb 35 45 35 50 35
Feeder

(m)

Po (Power S 25 29 25 23 25 25 25
Output

W)

Gain 18.5dB 17dB 17dB 17dB 18dB"4 17dB | 18dB | 17dB
Antena

Tinggi 45 45 35 35 45 35 50 35
Antena (m)

Frekuensi | 900 900 900 900 900 900 900 900
(Mhz)

Loss
Combiner 52 5.2 5.2 5.2 5.2 5.2 5.2 5.2
(dB)
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Kategori | Urban | Urban Urban Sub | Urban | Sub | Rural | Sub
Area urban urban urban
Tabel 4.0 Data site 8 BTS di makassar
Ket : Loss feeder pada kabel yang digunakan = 4,2 dB/100 m = 0.042 dB/m
Loss Connector = @1.1 =1.16x2=232dB
Berikut pula merupa arame tion) yang digunakan:
an untuk

merupakan wilayah yang
dicakup untuk mengadakan pelayanan sesuai dengan sistem yang akan
digunakan. Luas cakupan wilayah untuk pelayanan kepada calon
pelanggan ini tergantung kepada luas wilayah tempat calon pelanggan

bermukim dan juga luas wilayah yang digunakan oleh calon pelanggan
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untuk melaksanakan kegiatannya sehari-hari termasuk rute-rute yang biasa

Tditempuh oleh calon pelanggan pada suatu daerah yang tidak terlalu luas.

. Cakupan wilayah base station

Cakupan wilayah base station adalah wilayah yang dicakup oleh

satu base station untuk melakukan pelayanannya. Cakupan wilayah base
i / \ tu. base station dapat terdiri dari

, maka kita dapat
memperbaiki kualitas sinyal transmisi semaksimal mungkin dengan
merubah satu atau beberapa nilai besaran faktor-faktor yang disebutkan,
tetapi hal ini dapat membuat penyelenggaraan sistem menjadi mahal dan

tidak ekonomis lagi bagi penyelenggara.
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B. Level Sinyal Penerima Propagasi Sinyal Sistem Seluler
Agar pelayanan satu base station menjadi optimal dengan
memperhatikan besarnya loss propagasi di lingkungan radio cellular yang

bervariasi sesuai dengan kondisi lingkungan, oleh Okumura Hatta secara nil

dirumuskan sebagai berikut:

SN
L
"IN »

2"

R = Distance (Km)

Besarnya path loss pada suatu daerah tergantung kepada kondisi

daerah tersebut, yang digolongkan ke dalam tiga kategori yaitu :
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. Urban Area, terbagi menjadi dua yaitu :

High Density Area, adalah daerah yang sebagian besar terdiri dari
gedung-gedung pencakar langit.

Medium Density Area, adalah daerah yang sebagian kecil terdiridari

gedung-gedung pencakar langit.

. Sub Urban Area, ana terdapat tidak terlalu banyak
0 i dari dua lantai.
S MUH4 , &
9 ‘.ﬂ.; Fh'.‘-w Hqﬂﬁk i

\
‘?-."\i&t,KASS‘q

N\

)

Ptx = daya pancar (dbm)

Gtx= Penguatan antena pemancar (dB)

Ltx= Rugi — rugi pada pemancar/rugi-rugi pada saluran merupakan
besarnya redaman yang terjadi sepanjang saluran yang digunakan

(dB)
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» Minimal Rx Level MS
Min Rx Lev MS = MS — log normal margin.........c..cccceevevenennenn (4.6)
Dimana :
MS = Mobile Sensitivity (mobile station)

Log normal margin = log normal margin yang telah ditentukan

e s b
;.KASS:-"@

3 \\d‘h&

» Free Space Loss (dB) = 32.5 + 20log(R) + 2010g(F)......ccccverveneee. 4.9
Dimana R adalah jarak dalam (km) dan F adalah frekuensi kerja dalam
(MHz)

» Free Space Loss (dB) = 92.5 + 20log(R) + 2010g(F).....ccvervenenee. (4.10)
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Dimana R adalah jarak dalam (km) dan F adalah frekuensi kerja dalam
(GHz)

Dua parameter utama yang dibutuhkan untuk menghitung FSL, yaitu:
Frekuensi Operasi (MHz) Distance (Miles/Km)

Salah satu cara menentukan/mengetahui kualitas sinyal yang
dihasilkan oleh engan memperbandingkan nilai dari RSL
(Receive signa \'q dari MS(Mobile station) yang

na é‘pﬁ M L’ "iéq :ﬂ'\' besar dari sensivitas
O AKASS ﬂ

o= \'\uﬂhﬁ” /

i crapthmgn RS
“‘%f"“' =7

Dimana :

EIRP = (Effective isotropic Radiated Power)
Lpropagasi = rugi-rugi gelombang saat berpropagasi (dB)
Lpropagasi = rugi-rugi gelombang saat berpropagasi (dB)

Grx= penguatan antena penerima
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Lrx= rugi-rugi saluran penerima
Berikut perhitungan tiap site BTS yang berbeda type area untuk mengetahui
jari-jari sel/cakupan wilayah pada BTS serta perbandingan RSL dan
MS(mobile sensivity) yang akan menjadi acuan pada tugas akhir analisis

penanggulangan sinyal blank spot.

Iun

KASS4
4)
1133.,//

| ;.-f
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= MUK
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f

7
.\ 4-

XlogHbs)XIogR......ccoiiiiiiiiiieeeeeceeen (421)
147,28 dB =69,55+26,16 x log 900 - 13,82 x log 40 - 0.015+ ( 44,9
- 6,55x1log35)logR
147,28 =124.67 + 34,40 log R

3440 logR =147.28 - 124.67
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2261

Log R _ o=

08 3440
LogR =0.6572
R —4.45

Sehingga diperoleh jari-jari sel sebesar 4.45 Km.

Min Rx Lev MS= Sensitivitas MS — log normal margin MS............. (4.6)

= (-102)dBm- (-8)dB
=-94 dBm.
Permissible Path loss = EIRP - Min Rx Lev MS.........ccccccoeevevvennn. 4.7)
=51,99 dBm-(-94) dBm

=145,99 dB
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Lp suburban = Lp urban - 2 X 10Z(FC /28 ) = 5.4 oo (4.3)
145,99 dB = 69,55 + 26,16 x log 900 - 13,82 x log 35 - 0,015 + (44,9 -
6,55 x log 35) log R — 2 x log (900/25)"2 — 5.4

145,99 dB =114.05+34,79 logR

34,79 log R = 144.99 — 114.05

c. BTSE Mandai
EIRP =Tx - loss combiner - Cable &conector loss + Gyp......(4.5)
=13.98dBW -5.2dB-4.42dB + 18 dB
=22.36 dBW
=52.36 dBm

Min Rx Lev MS = Sensitivitas MS - log normal margin MS.............. (4.6)

38



=(-102)dBm - (-8)dB
=-94 dBm.
Permissible Path loss = EIRP - Min Rx Lev MS..........cccccoeievenncnn. 4.7)
=52.36 dBm - (- 94) dBm
=146.36 dB
Lp rurai= Lp wvan - 4,78 x (log Fe)” + 18,33 x logFc - 40,94............... (34)
146.36 dB= 69, \ 82 x log 50 - 0,015 + (44,9 -
/; c MU H,a\

‘%
4 *"i“iifi"
= \N\dllhg/
. \ /i /

)2+ 18,33 x log 900 -

""fufa 7

=121.38dB

RSL =Pt + Gt— Lcable&connentor — Lcombiner — Lpropagasi + Gr —
LT (4.11)
=1398+18-4.42-52-12138+0-0
=-99.02 dBm

Diperoleh Receive signal level =-99.02 dBm
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Site BTS | Kategori EIRP Min Rx | Permissible | LpUrban,Su | FSL RSL
Area (dBm) Lev MS | Path Lose b (dB) | (dBm)
(dBm) (dB) urban,rural
R=(Km)
Pelindo Urban 53.28 -94 147.28 4.54 104.72 | -83.53
Marannu Urban 51.36 -94 145.36 4.26 104.17 | -82.81
Hotel
TVRI Urban 3.88 103.36 | -81.37
Makassar
Sunggumi 109.94 | -87.95
Al ! -
\\Utllﬁﬂ # 10547 | -83.9
'“ Tﬁ' 4% /
| 111050 | -87.53
121.38 | -99.02
109.94 | -87.95

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan
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Dengan mempergunakan data-data di atas, kita telah menentukan
luas cakupan area pelayanan GSM dari setiap BTS yang dianalisa di
wilayah Makasssar. Diantara 8 site, wilayah cakupan terluas berada pada
site BTS wilayah Mandai dengan tinggi antena 50 m dan gain antenanya

18 db dimana daerah cakupan cell berada pada nilai 30.90 km dan

erupakan daerah yang terdapat
ah=daerah terbuka, namun karena

termasuk dalam w11ayah r

pemukiman, tan
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C. Permasalahan Yang Timbul Pada Pelayanan PT.SATELINDO Area
Makassar
1. Daerah-Daerah Blank Spot

Setelah memperoleh data-data setiap BTS yang ada di wilayah
Makassar, maka dapat digambarkan luas pelayanan setiap BTS yang
bersangkutan dengan cara menghitung jari-jari dari daerah jangkauan dari
setiap BTS yang ada. Dalam Kkenyataannya hasil yang diperoleh
berdasarkan‘teori ada yang tidak sesuai.dengan kenyataan di lapangan.

Sesuai- teori, scmua daerah yang termasuk kedalam wilayah
pelayanan suatu BTS akan mampu untuk melakukan ‘atau mendapatkan
panggilan tanpa gangguan dengan kuat sinyal yang optimal. Tetapi dalam
kenyataan di lapangan, masih-tesdapat daerah - daerah vang termasuk
dalam wilayah pelayanan stait, B[S tetapt sinyalnya mengalami gangguan
dan menjadi sangat lemah, schingga tidak mampu untuk melakukan atau
menerima suatu panggilan.Daerah-dacrah seperti i disebut sebagai
daerah-daerah blank spot.

Hal in1 dapat terjadi jika daerah tersebut berada di antara gedung-
gedung tinggi, atau suatu penghalang dengan ketinggian tertentu yang
dapat menghalangi pentransmisian sinyal.

Permasalahan seperti ini adalah masalah yang sudah sangat umum
muncul dalam pengoperasian sistem GSM khususnya pada kota-kota yang
sedang mengalami perkembangan, di mana banyak bermunculan gedung-

gedung dengan ketinggian lebih dan tiga lantai dan tersebar hampir di
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seluruh pelosok kota. Hal ini juga menyebabkan letak dari daerah-daerah
blank spot ini menjadi tidak tetap.

Untuk itu perlu dilakukan penanganan khusus dalam
penanggulangan daerah-daerah blank spot ini untuk meningkatkan

pelayanan dan kenyamanan bagi para pelanggan PT. SATELINDO GSM

yang ada di wilayah Makassar. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa

alternatif, antara lai ./
/‘ S MUH4

SV KASS A .,
Q,% ﬁ\P*K $*44‘> %)

e &‘;‘}hﬂéﬁ ®

onomis bagi

1 pelaksanaan,

D. Drive Test
Pengukuran dilakukan dengan proses drive test yang menggunakan

MS dengan merek Orbitel yang mempunyai kemampuan untuk
mengekspor data hasil pengukuran melalui hubungan serial. MS ini akan
dikontrol menggunakan software buatan Alcatel Francis yang bernama

A954 WD. Dengan kombinasi antara keduanya, maka semua kegiatan dan

MS dapat dimonitor melalui display software A954WD serta dikontrol
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melalui menu-menu yang ada pada software tersebut dan data-data hasil
pengukuran dapat direkam dalam suatu file untuk digunakan sebagai

materi analisa. Dalam gambar 4.1 berikut akan menjelaskan mengenai

metode dari pengukuran.

ni akan dikirimkan ke komputer
untuk disimpan dalam file. Software A954 WD ini mampu melakukan
kontrol penuh pada MS, contohnya melakukan call setup, force handover,
camp on one channel, quality of service measurement dan banyak lagi

fasilitas yang lainnya.
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Dalam tugas akhir ini, kemampuan A954 WD yang dimanfaatkan adalah
kemampuan collecting data MS measurement. Data diambil dengan
melakukan panggilan sehingga MS akan melakukan proses pengukuran
level, kualitas, jarak serta informasi lainnya dari sel servis dan sel
tetangga. Proses pengukuran ini dilakukan dalam keadaan bergerak
1 serta memasuki sel baru akan

divakan dianalisis sehingga data
q @ iran MS pada kondisi
1

} o ana pada daerah

sehingga proses menjauhl

nampak. Dan pros -;-

loss originating lebih besar.

Adapun jalur-jalur pengukurannya yaitu :
1. JI. Soekarno-Hatta, JI. Tentara Pelajar, JI. Nusantara, JI. Irian dan JI.
Sulawesi.

2. Galangan kapal, Potere dan Komp. Angkatan Laut.
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3. JI. Balaikota, JL Diponegoro, Komp. Pasar sentral, J1. Kartini sampai J1. G.
Bawakaraeng, Jl. Andalas, J1 Latimojong, JI. G. Merapi, JI. Sudirman, Jl.
Bulusaraung, JI. Sungai Saddang, JI. Penghibur, JI. Ranggong, JI. Ali
Malaka dan JL Datumuseng.

4. JL Ratulangi, JL Rajawali, JL Veteran, JI. Rappocini Raya, JL Kakatua, JL
Cendrawasih, JL Bungaya, JI. Kumala, JI. A. Tonro, JL Nuri, JL Tanjung
Alang dan Komp.. Tanjung Merdeka.

5. JL Urip Sumoharjo, JL'. Dg. Sirua; JI. Racing Centre, Terminal Panaikang,
JI. /Perintis «Kemerdekaany Kampus  Unhas, Komp. Panakukang Mas,
Peruninas Toddopuli, JL Pettarani, JL Pelita Raya, JI. Maccini-Raya dan
J1. Abu bakar Lambogo.

6. JL Poros Makassar- maros {(“Sudiang, Mandai, Batangase, Maros ).

7. 'Daerah utara kota (Kec. Ujungs Tanah) seperti daerah galangan kapal,
potere dan kompieks angkatan laut.

8. Untuk daerah sungguminasa tidak dilakukan pengukuran karena daerah
tersebut merupakan dacrah terbuka dengan rumah-rumah yang belum

padat dan ketinggian bangunan relatif rendah.

E. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan terhadap data-data hasil pengukuran MS
terhadap sel servis. Prosedur ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data
sebagai bahan untuk analisa.
Pengukuran data sinyal radio pada sisi downlink yang akan diambil

untuk dilakukan proses analisa ini dilakukan pada jaringan selular GSM dari
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PT. SATELINDO cabang Makassar. Pengukuran dilakukan dengan
mengukur dari satu sel servis bergerak ke arah sel lain hingga terjadi suatu
calldrop atau komunikasi terputus terjadi pada daerah yang tidak terdapat
sinyal atau daerah blank. Data-data yang didapat tersebut disimpan dalam
bentuk file yang telah di export dari program investigasi drive test untuk
dilakukan proses selanjutnya,” dam data tersebut telah di filter sesuai
kebutuhan penganalisaan sinyal blank. spot. Berikut data-data hasil

pengukuran MS dapatdilihat pada tabel 4.2 ;

Nama Jalan RX_ Level RX  Quality | Keterangan
Soekarno-Hatta -67 -2
TentaraPelajar -66 -2
Nusantara =57 -2
Irian /0 -1

Potere -110 -8 Blank Spot
Sulawesi -55 -1
Balaikota -69 -1
Diponegoro -70 =3
Pasar Sentral -70 -2
Kartini -67 -2
G. Bawakaraeng -66 -2
Andalas -68 -2
Latimojong -68 -1
Gunung Merapi -67 -1
Sudirman -65 -3
Bulusaraung -65 -3
Sungai Saddang -66 -3
Penghibur -67 -2
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Ranggong -68 -2
Ali Malaka -67 -2
Datumuseng -67 -2
Ratulangi -69 -2
Rajawali -68 -2
Veteran -70 -3
Rappocini Raya -70 -2
Kakatua =09 -2
Cendrawasih -69 -3
Bungaya -70 -4
Kumala =70 4
Andi Tonro -70 3
Nuri -70 -3
Tanjung Alang -67 -3
Tanjung Merdeka =08 -2
Dg. Tata =108 -7 Blank Spot
Sultan Alauddin -68 -2
Urip Sumoharjo -69 -3
Abd Dg. Sirua -69 -3
Racing Centre -70 -3
Batangase -110 -7 Blank Spot
Terminal Panaikang -68 -2
P. Kemerdekaan -70 -2
Antang -80 -3
Kampus Unhas -69 -2
Panakukang Mas -70 -2
Toddopuli Raya -85 -2
Pettarani Raya -69 -1
Pelita Raya -70 -1
Maccini Raya -69 -3
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Abu bakar lambogo -70 -3

Tabel 4.2 Hasil Pengukuran

Sinyal yang berdasarkan RX Lev yang diterima ditampilkan dalam

ini dapat ditetapk
b 74 .(pf.'.b MUHA M
SO WPKAS AT@!\

= W ),
R\ (1119777
Nt \_xﬁ‘.ﬁﬂhl’m 4..-;!

"ﬂ":ﬁ. G !E!‘ @"'

PT.SATELINDO

Sinyal yang berdasarkan RX Qual yang diterima ditampilkan dalam

bentuk nilai angka, berkisar dari 0 dBm sampai -8 dBm. Berdasarkan nilai ini

dapat ditetapkan kualitas penerimaan sebagai berikut ;
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Best Rx Quality Outdoor GSM

Category Rx Qual (dBm)
Baik (0) —(-5)
Kurang Baik (-5)—(-8)
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Kriteria umum peningkatan pelayanan pada sistem GSM PT. Satelindo
area Makassar

Untuk perusahaan yang menyediakan jasa kepada para pelanggannya,
sudah merupakan suatu kewajiban bagi perusahaan tersebut untuk dapat terus
mempertahankan dan bahkan meningkatkan pelayanan mereka demi
kepuasan para pelanggan.Demikian, juga halnya dengan PT. SATELINDO
sebagai salah satu.penyelenggara komunikasi selular, khususnya yang
menggunakan-sistem GSM.

Sebagaivsalah ‘satu penyedia jasa ‘GSM terbesar diy Indonesia, PT.
SATELINDO harus dapat terus mengikuti perkembangan kebutuhan para
pelanggan dan juga mengatasi kekurangan-kekurangan yang mungkin ada
yang mcngakibatkan pelanggart fuerasa tidak nyaman saat berkomunikasi.

Dalam hal peningkataii“pclayvanan untuk komunikasi selular tersebut,
PT. SATELINDO hendaklah memperhatikan hai-hal antara [ain :

1. Kualitas penerimaan suara yang benar-benar optimal.

2. Kemudahan bagi para pelanggan untuk melakukan atau mendapatkan
panggilan di mana saja.

3. Penyediaan layanan - tambahan lain,  sesuai dengan perkembangan
kebutuhan para pelanggan.

Namun demikian, para pelanggan juga seharusnya menyadari bahwa
untuk menyediakan pelayanan yang sangat memuaskan dibutuhkan biaya
yang tidak sedikit dari penyelenggara jasa. Oleh sebab itu, untuk usaha

peningkatan pelayanan pada sistem GSM yang dikelola oleh PT.
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SATELINDO akan dilakukan secara bertahap dan haruslah juga
memperhatikan masalah faktor ekonomis bagi pihak penyedia jasa dan juga
pihak pelanggan. Masalah ekonomis di sini ditinjau dari masalah biaya
pengadaan dan juga masa pakai dari peralatan yang digunakan.

Setelah mengadakan pengamatan dan analisa dari berbagai aspek.

Maka juga memperhatikan keadaan dari lokasi-lokasi blank spot yang ada

dalam area pelayanan GSM yang dikelola “oleh PT.SATELINDO cabang

Makassar maka Kita sudah dapat-membuat analisa penyebab munculnya blank

spot tersebut. /Adapun hasil daripengamatan dan analisa terscbut adalah:

-« Lokasi blank spot di daerah Selatan kota yaitu JI. Dg. Tata daerah
Hartaco yang scbagian besar merupakan-daerah pemukiman yang padat
dan termasuk ke dalam aréa pelayanan BTS TVRI. Lokasi blank spot di
daerah Batangase yang metupakan daerah campuran antara pemukiman,
pertokoan, dan termasuk ke dalam area pelayanan: BTS Mandai.
Rendahnya penerimaan sinyal di daerah itu disebabkan oleh jarak antara
BTSE yang men-serving ke MS yang sedang berada di daerah itu, di luar
kemampuan serving maksimum yang menyebabkan perambatan sinyal
dari BTS ke penerima tidak line of sight.

- Lokasi blank spot pada daerah utara kota (Kec. Ujung Tanah) seperti
daerah Galangan Kapal, potere dan Komp. Angkatan laut sinyal yang
diterima sudah sangat lemah dikarenakan masih kurangnya pelayanan

BTS pada daerah sekitarnya.
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G. Analisa Penanggulangan Blank Spot Pada Sistem GSM PT.
SATELINDO Untuk Area Makassar

Setelah kita melihat dan memperkirakan penyebab-penyebab

munculnya daerah blank spot pada sistem GSM yang dikelola oleh PT.

SATELINDO Makassar maka kita dapat mengadakan analisa untuk

menanggulangi permasalahan-péin

dilakukan agar pelayane : - menjangkau ke seluruh
i i Lg'; ?55 MUHJ’:'; an kondisi.bangunan yang padat

asalahan yang muncul tersebut. Hal ini

o))

. Optimasi konfigurasi antena

Untuk lebih jelasnya, maka alternatif-alternatif yang telah disebutkan
di atas akan kita bahas di bawah ini ;
1. Pemasangan repeater outdoor dengan tinggi antena minimum di

beberapa titik daerah sekitar Dg.Tata. Hal ini dilakukan untuk
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menanggulangi rendahnya level sinyal penerimaan dibagian kota yaitu
di jalan Dg. Tata ( komp. Hartaco Indah ) serta penambahan kapasitas
jumlah kanal, ini sangat perlu dilakukan karena wilayah yang termasuk
ke dalam area layanan BTS TVRI ini merupakan daerah yang padat
dengan jumlah pelanggan dan trafik pada jam sibuk yang cukup besar.

2. Pemasangan BTS baru ataupun juga bisa dilakukan dengan pemasangan
repeater indoor-pada gedung/pabrik dan-outdoor di sekitar Kec. Ujung
tanah _tepatnya ' di Potere - mengingat bahwawdaerah ini tergolong
merupakan daerah” industri- dengan ‘tingkat penduduk. yang semakin
padat hingga kebutuhan sarana telekomunikasi juga meningkat.

3. Sedangkan untuk daerah Batangase sinyal lemah dapat diatasi dengan
menaikkan Po transmit/m¢agéaati antenna dengan perubahan nilai gain
vang signifikan agar kualita§ signal bisa lebih baik.

H. Garis besar Penanggulangan Blank Spot Pada Sistem GSM PT.
Satelindo Area Makassar
Setelah * melakukan pengamatan dan analisa perhitungan untuk
mendapatkan suatu usaha peningkatan pelayanan yang baik dalam hal
penanggulangan blank spot pada sistem GSM untuk arca Makassar, terlihat
bahwa hal-hal yang dapat dilakukan terbagi ke dalam beberapa kategori yaitu
mempertinggi antena dari suatu BTS, penambahan repeater outdoor ataupun
indoor hingga pembuatan BTS baru yang melayani suatu area tertentu.
Adapun alternatif lain yang dapat dilakukan adalah memperbesar

output BTS. Mempertinggi antena merupakan cara yang paling praktis untuk
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mendapatkan level sinyal yang optimal pada mobile station mengingat bahwa
sifat perambatan sinyal yang line of sight. Sedangkan untuk pembuatan BTS
baru merupakan cara terakhir yang dapat dilakukan mengingat biaya

pengadaannya yang relatif besar. Pemasangan BTS ini dilakukan apabila

disekitar daerah blank spot itu tidak terdapat BTS lain atau ada BTS lain
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Diantara 8 site, sesuai perhitungan wilayah cakupan terluas berada pada

site BTS wilayah Mandai dengan tinggi antena 50 m dan gain antenanya

18 db dan termasuk dala rural.

'1’ (RSL) pada tiap site BTS
P»“‘-" 84, %,,
N\t

L.; "f
\:‘}fﬁ ,“Hr -.iL

Hotel = -82.81 dBm,

» Pemasangan BTS baru.

Pemasangan repeater (antena Outdor dan Indor)

Mempertinggi antena.

>
>
» Power Control
» Minimalis redaman transmisi
>

Optimasi konfigurasi antena
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B. Saran

Tugas akhir ini menggunakan data hasil drive tes dari pihak provider gsm
PT.SATELINDO sebagai acuan dalam pengolahan data untuk menentukan
letak area sinyal blank spot, saran buat pengembangan tugas akhir ini yaitu :

» Mengadakan program drive test dengan mempersiapkan hardware dan

software penduk
» Melakukan pengi gan.melakukan drive test dengan
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GSM

BTS

ETSI

OMC

NMC

: Subcriber Identity Module

DAFTAR SINGKATAN

: Global System for Mobile Communication
: Base Tranceiver Station

: Telecommunication Standard Institute

: Local MS Identity

: Equipment Identity Register
: Authentication Centre
: Telecommunication Management Network

: Operation and Maintenance Center

: Netywork Management Center
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ADC

EIRP

FSL

RSL

LF

: Administration Center
. Effective isotropic Radiated Power
: Free Space Loss

. Receive Signal Level

. Loss Feeder
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Data-data BTSE dan MS

Data Pelindo |Marannu| TVRI | Sungg | Univer| Kima | Mandai| Maros
Hotel |Makassar |uminas [sitas 45
(parameter) a
Jenis
Antena
Sectorized | Sectorized | Sectorized | Sectori | Sectori | Sectori | Sectoriz | Sectori
zed zed zed ed zed
Arah 50/140 |[350/80/19 [ 10/120/24 | 180/23 | 801/18 |80/180/| 80/250 | 0/180
Antena® 0 0 0 0/280 270
Panjang
Kabel
40 60 35 35 45 35 50 35
Feeder
(m)
Po (Power
Qutput 25 £y 25 25 2.5 25 25 25
(W)
Gain
Antena
18.5dB 17dB 17dB 17dB~| 18dB | 17dB 18dB 17dB
Tinggi
Antena (m)
45 45 35 35 45 35 50 35
Frekuensi
(Mhz) 900 900 900 900 900 900 900 900
Loss
Combiner
(dB) 5.2 52 5.2 52 52 52 5.2 52
Kategori Urban Urban Urban Sub | Urban | Sub Rural Sub
Area urban urban urban
Tinggi 50 53 38 38 44 40 55 37
Tower

Tabel 4.0 Data site 8 BTS di makassar




Data MS yang digunakan :

Ket : Loss feeder pada kabel yang digunakan = 4,2 dB/100 m = 0.042 dB/m

Loss Connector = @1.16 dB 2connector = 1.16 x 2 =2.32 dB

Berikut pula merupakan parameter pada MS (Mobile station) yang digunakan:

Sensitivity MS = -102 dBm

tergantung pada provide

-

nt eiaja
\ < Ry B _ .
VSTAKAAN?

Sensivitas MS / perangkat yang d 'eh user berbeda-beda, sensivitasnya

Irian I -70 -1
Potere -110 -8 Blank Spot
Sulawesi -55 -1
Balaikota -69 -1
Diponegoro -70 -3




Pasar Sentral -70 -2
Kartini -67 -2

G. Bawakaraeng -66 -2
Andalas -68 -2
Latimojong -68 -1
Gunung Merapi -67 -1
Sudirman -65 -3
Bulusaraung -65 -3
SungaiSaddang -66 -3
Penghibur -67 -2
Ranggong .68 -2
Ali Malaka =07 -2
Datumuseng 6 -2
Ratulangi -69 -2
Rajawali -68 -2
Veteran -70 -3
Rappocini Raya -70 -2
Kakatua -69 -2
Cendrawasih -69 -3
Bungaya -70 -4
Kumala -70 -4
Andi Tonro -70 -3




Nuri -70 -3
Tanjung Alang -67 -3
Tanjung Merdeka -68 -2
Dg. Tata -108 -7 Blank Spot
Sultan Alauddin -68 -2
Urip Sumoharjo -69 -3
Abd Dg. Sirua -69 -3
Racing Centre =70 3
Batangase -110 <7 Blank Spot
Terminal -68 -2
Panaikang
P. Kemerdekaan ~10 -2
Antang “80) 3
Kampus Unhas -69 -2
Panakukang Mas -70 -2
Toddopuli Raya -85 -2
Pettarani Raya <69 -1
Pelita Raya -70 -1
Maccini Raya -69 -3
Abu bakar -70 -3
lambogo

Tabel 4.2 Hasil Pengukuran




3. Standar nilai RSL (Receive Signal Level) dan Rx quality GSM pada PT.SATELINDO

Best RSL (Receive Signal Level) Outdoor GSM

Category RSL (dBm)
Sangat Kurang Baik (Blank Spot) (-110) - (-102)
Kurang Baik (-102) — (-89)

Cukup Baik (-89) — (-79)

Baik (-79) — (-71)

(-71) = (-31)




4. Foto-Foto

4.1 GPS Drive test




4.3 Proses pengolahan data drive test
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4.5 Proses exporting file ke MS World




4.7 Proses Drive Test
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